BAB II
METODOLOGI PuNELITIAN

Setiap beatuk penelitian harus mengikuti metode
yang ketat nrigorous", yang secara berdisiplin herpegang
teguh pada aturan~aturan tertentu agar mencapal hasil
yang obyektif. gebab sebagaimana yang disenyalir oleh
Taufiq Abdullah dalam memberikan pengantar secbuah buku

yang berjuddl nMetodologi penelitian agama" bahwa tanpa
kesadaran teori dan metodologl yang tinggi serta etika il
mu yang terpuji, maka tiada penelitian akademis yang

bisa dilakukan. (Abdullah dan Karim, 1991 : xvi)

Metode merupakan cara utamna yant dipergunakan un-
fuk mencapail suatu tujuan dengan menggunakan tehnik
gerta alat-alat tertentu. bengan demikian dapatlah kKiraya
difahami bahwa me todologi ﬁenelitian adaiah seluruh pro-
ses penelitian, mulai pembahasan konsep teoritis berbagai
metode dengan kelebibhan dan kekurangannya, baru kenudiaan
dapat ditetapkan pemilihan metode penelitian dengan tuju

an dapat secara tepet mengungkapkan fenomena sosial me-

lalui pengolahan data.

Segala bentuk penelitian mengharapkan tercapainyaa

suatu karya ilmiah, seorang peneliti akan dibhadapkan pada

suatu permasalahan‘dalam memil ih salah satu metode pe-
pelitian dari beberapa gsetode yanyg ada, dan itu harus
dilakukan secara seksama agar memperolen hasil yang
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A.

ilmiah,

Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian, seseorang dapat meng -
gunakan berbagali macam metode, dan sejalan dengan rancang
enpenelitian yang digunakan juga beragam. Di dalam :.dunia
penelitian kita banya mengenal jenis dan ragam penelitian
diantaranya adalah jenis penelitian kualitatit dan kuanti

tatif.

Namun dalam mendiskripsikan metode dakwah IKSANY
Buduran Sidoarjo dalam menyelesaikan masalah-masalab fig-
hiyah di kalangan uwamat lslam, peneliti menggunakan jenis
penelitian vdiskriptif kualitatift" dengan pendekatan mo-

del nethnomethodologik" .

Banyak diantara paré ahli meberikan batasan ten -
tang penelitian kualitatif,diantaranya adalah batasan yang
diberikan oleh Bodgan dan taylor yang dikutip Moleong
(1993 : 3), bahwa metode kualitatif sebagal proseddr pe -
nelitian yang aenghasilkan data diskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilakuyang
dapat diamati. palam pendekatan ini diarahkan pada latar
dan individu tersebut scara holistik (utuh). Jadi dalam
hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisa
Bi kedalam variabel atau nipotesis, tapl mewandangnya se-

bagai bagian dari suatu xeutuban.
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Searah dengan batadan di atas, Nur Syam (1991~ 11)
memberikan batasan penelitian kualitatif dengan pemeli -
tian yang holistik danh sistemik yang tidak bertumpuh pada
pengukutan dimana penggalian data dari peneliti atau se-

bagai alat pengumpul data adalab peneliti,

Model penelitian ethnomethodologi, tidak menfokus-
kan pada metode-metode riset melainkan lebih menunjuk pa
da materi pokok dari penelitian, ya'ni bagaimana dengan
metodologi orang bisa meanahami situasai yangmana ia ber-
ada di daiamnya. Ma'na-ma‘'na dari tindakan atau perbuatan
selalu bersifat ambigius (tidas jelas) dan problematik
{bisa dipersoalkan) bagi orang dalam situasi tertentu.,Fe-
neliti daiam hal ini menyelidiki cara-cara otrang uaenerap- .
kan aturan-aturan yang absprak dan peuwabaman-peinahaman
yang masuk akal dari situasi-situasl agar perbuatan itu
nampak jelas, tegas dan tidak ambigius. Peneliti harus me
ngesampingkan asumsi-asumsinya meskipun masuk akal guna
memahami bagaimana seharusnya alasan-lalasan yang masuk
akal itu diterapkan dalam kehidupan sehari-nari. selalui
penelitian ~ atas hal-ual yang diterima umum, dibarapkan
bisa memahami bagimana orang berusaha memandang, meluKis-
kan dan menjelaskan susunan (aturan) dunia dimana mereka

berada. (Bodgan Taylor, 1993 : 48).

Searah dengan Bodgan dan faylor di atas, Sanapiah

Falsal menguatkan babwa penelitian model ini mentokuskaan



pengamatan bégaimana masyarakat wemenuhi kebutuhan nidup
nya sehari-hari (metode yang meraka gunakan dalam kebidup
an sehari-hari serta bagaimana pengertian mereka mengenal

hal tersebut).

Karena sifatnya yang demikian, maka dalam ethnome-
thodologi yang uipentingkan adalah hal-hal yang konkrit ,
praktis dan apa adanya mengenai kehidupan sehari-hari, me
purut apa yang ailibhat, diketabui dan aiterangkan warga
masyarakat yang gedang diteliti (Faisal, 1990 ;: 16). VYe-
pelitian ini biasanya mempersoalkan bal-hal seperti pe-
pgertian umnum daalam masyarakat mengenadl sesuatu, Kegiat-
an hidup sehari-hari, .adat istiadat yang berlangsung ru-
tin, tindakan-tindakan konkrit dalam menyelesaikan suatu

tujuan atau tugas.

uthnomethoaologi merupakan metode penelitian yang
mempelajari bagaimana prilaku sosial dapat aidiskripsikan
gebagaimana adanyae (Mubhajir, 1990 : 167). gntuk memper -
oleh informasi secara rinci, peneliti memang tak ubahnyaa
juru potret. Yang ditemuxan selalui penelitian adalaalb

diskripsi apa adanya dari apa yang aiperoleh di lapangal.

- Adapun-pénéiitian:diskriptif merupakan suatu meto-
de penelitian yang aencoba smenggamnbarkan secara analitiik
ternadap suatu keadaan, gejalah individu maupun KelompokK
tertentu. Secara metodologis penelitian diskriptit merupa

kan cara peneiitian yang flaxibel dalauw menjabarkan dan
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sekaligus inenganal isa obyek tertentu yang nendak diteliti.

pengan sitat penelitian yang bertujuan mendiskrip-
sikan secara analitik suatu obyek penelitian yang menyelu
ruh, bahwa metode ini sebagail langka~langka penelitian -

yang baik.

Berpijak dari pengertian diatas, penelitian dis. .-
kriptif bertujuan untukmenggambarkan serta menganalisa su
atu fenomena sosial secara rinci, dengan maksud dapat
menerangkan, menjelaskan dan menjawab permasalanan peneli
tian. Dengan rumusan masalah yang menarik, maka pemeliti-
an diskriptif akan mampu menjabarkan fenomena~fenomena
yang ada. Maksudnya upaya yang ditata dengan metodologi -~
ini akan dapat mendisgripsikan secara analitik, sehing~

ga menghasilkan bentuk laporan yang acnyelurub,

pada dasarnya hasil sebuab penelitian dapat di
nilai valid atau tidakaya tergantung pada penggunaan  me
tode yang tepat. Ketepatan pemilihan wetode akan berpenga
ruh terhadap derajat kepercayaan bhasil yang diperolehnya.
Karena itu untuk melakukan penelitian gesseorang dapat
menggunakan metode tertentu yang sesuai dengan masalab ,
tujuan, kegunaai dan kemampuan Yyang dimilikinya. Ber kait

an dengan masalau penelitian apakah masalahnya bersitat

eksploratif (penjajakan) , diskriptif (penggambaran) atau

eksplanatif (meneraugkan). (Nur Syaam, 1991 : 64).




Metode-metode yang dipakai untuk memahami orang,
sudah tentu mempengaruhi tentang bagaimana memahami mere
ka. Jika kita meredusir kelompok masyarakat dalam agregsi
statistik, maka kKita akan kehilangan pandangan kita me -
ngenai hakekat tingkah laku manusia dalam kedudukannya se€
bagai subyek. Metode-metode kualitatif kemungkinan kita
memahami masyarakat secara personal dan memandang mereka
sebagaimana mereka sendiri mengungkapkan pandanganpn. dunia~-
nya. Kita menangkap pengalaman—pengalaman mereika dalam
perjuangan merena sehari-hari dalan masyarakat amereka. Ki
ta mengkaji tentang kelompok dan pengalaman—pengalaman
yang sama sekali belum kita ketahui. mMetode kualitatif me
mungkinkan kita meinbuat dan menyusun konsep-Konsep yang
hakiki, dan ini tidak ditemukan dalam metode lain. (Bod -

gan Taylor, 1993 : 30).

Mendasarkan pada Kreterié—Kreteria di atas , maka
antuk dapat melukiskan secara rinci dan menganalisa ba~
gaimana prilaku sosial dapat didiskripsikan apa adanya ,
termasuk di dalamnya bagaimana orang bisa me.nabami situa~
si di mana ia berada, menerapkan aturan-aturain yang
abstrak atau dengan kata lain bagaimana orang berusaha me
mandang, melukiskan dan menjelaskan susunan ( aturan )
dunia dimana mereka berada, dalam penelitian ini penelitil
menggunakan jenis penelitian diskriptift kualitatif aengan

pendekatan model ethnome todologik., Karena untuk mengung -



B.

kapkan sccara rinci dan menganalisa bagaimana wetode d&ﬁ&ﬂ

wah yang diterapkan oleh IKSANY Buduran sidoarjo dalaa
menyelesaikan masalah fighiyah di calngan umaat Islam s
termasuk di dalamnya bagalimana manusia (muslim) dapat
memahami dan merealisasikan aturan-aturan agamna yang ab -~
stak dalam kehidupan sehari-hari secara nyata (tidak ambi
gius), tidak bisa dilakukan dengan pengguaaan pendekataan
augka—angka..Artinya data yang berhasil dikumpulkan oleh
peneliti untuk bisa melahirkan konsep—konsep atau teori -
teori yang akhirnya dapat mendiskripsikan secara polistik
(menyeluruh) apa dan bagaimana metode dakwah 1KSANY dalam
bentuk laporaan , semua data-datanya tidak dapat dianalisa
dengan pengelolahan statistik sebagaimana dalam peneliti

an konvensional (Kuantitatif). pal ini peneliti maksudkan

untuk menguasilkan laporan penelitian yang obyektif dan

hermutu,.

Lokasi Penelitian

Yang dimaksud adalah tempat di mana penelitian ini
dilakukan. Dalam hal ini yaitu LembagaPesaniren Al Kho-
zinyv( LPA ) Buduraa sidoarjo. Tepatnya di desa Buduran
secamatan Buduran sabupaten Sidoarjo. Secara geografia ,
LPA ini berada di tempat yang cukup strategis karena ter-
letak di tengah-tengah kota Sidoarjo 1 km dari kantor pe-
perintainan Dati 11 nabupaten gidoarjo ke arah utara, yang

berdomisili di Jl. k. aoh. Abbas 1 / 10 ro.Box 1317

,,,,,,,
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telp. (031) 8921560 Buduran sidoarjo. Bila ditempub
dengan kendaraan umumn déri Jl. A. Yani (depan kampus IAIN
sunan Ampel Surabaya) menuju ke arah selatan + 15 km tu-

run pasar Buduran .emudian 60 m ke arah timur.

Alasan mengapa penelitian jni dilaksanakan di
LPA adalah di samping pesantren ini merupakan salah satu
pesantren yang tergolong besar dan gangat tua usianya di
sidoarjo yang telah melabirkan ulama'-ulama' besar di
pulau Jawa. pan yang paling utama adalab yang berkenaan
dengan permasalauan dalam penelitian itu sendiri yaitua
kafena pesantren ini merupakan satu-satunya pesantren di
gidoarjo yang sampal sekarang aktif meyelenggarakan kajian
kajian terhadap pukum Islam dalan skala yang besar karena
mesibatkan hampir selurub pesantren-pesantren besar di
Jawa Timur dan seluruh cabang IKSANY yang ada. hal ini
dilakukan daiam rangka pengabdiahnya Kepada ummat untukk
memperjuangkan serta mengaktualisasikan bukum (syariat )
jslam sebagal agana yang rahmatan 1il ‘alamin, universaal

dan selalu relevan dengan perubahan zamal.

Tahap-Tahap Penelitian

Tahap- tahap penelitian merupakan gambaran mengenal
keseluruhan perencanaal, pelaksanaaid pengumpulan data ’
analisis data sampal sampail dengain pelaporan.~Proses . pe-
pelitian ini pada dasarnya berbentuk siklus . Tapi pelak-

sanaannya dapat diklasifikasikan menjadi ewpat tabapan



utama, meskipun penelitian kualitatif lebih mementingkaan
proses daripada hasil. Tabapan-tahapan itu antara lain

sebagai berikut :
1. I nvent ion

Tahap orientasli atau penjajakan yang bersifat me-
nyeluruh. Pada fase ini berangkat dari peanentuan site
penelitian yang selanjuénya peneliti mengadakan obser-
vasi dan wawancara tentang gambaran uaum dari situnaasi
sosial di mana muhawaroh kKubro diselenggarakan oleh

IKSANY.

Tahap penJaJaKan_ini peneliti tempub setelah ada-
nya persetujuan judul dari fihak fakultas (ketua labo-
ratorium dan ketua jurusai pral) tepatnya pada tanggal
3 Juli 1994. suatu hal yang sangat memggembirakan ,
karena pada awal peneliti bergda di lokasi mendapaat
sambutan baik dari fihak pengurus LPA (ust. Moch. Na-
shirin dan ust. Muknlish Syukkron) sehingga suasana
yang demikian mendukung jalannya wawancara tabap perta

ma dalam suasana yang narmonis dan komunikatif.

,Hasil yang diperoleh dari trase ini adalah nal- hal
yang mepgenai gambaran umui dari masyarakat atau obyek
yang diteliti. 1ni dilakuxan guna wenemuxan masalabh
topik dan foxus yang selanjutnya akanl mengarab pada

tehnik-tehnik selaujutnya.



2, Discovery

Tahap kedua ini peneiiti berada pada latar peuneli
tian secara intensit guna menemukan data-data dengan
cara wawancara mendalam, observasi terlibat dan sete~
rusnya kemudian dilakukan hipotesa. rada tahap ini
tidak semua data yang ditemukan dicatat, tapi sudab
dipertimbangkan keterkaitannya dengan fokus Mmasalai

dan sekaligus diapalisis.

palam setiap penelitian, untuk menginplementasika
rancangan penelitian, salah satunya yang perlu aiper-
hatikan dan dilakukan adalab ~ tehnik peigumpulan data.
Penelitian sualitatif lazimnya aenggunakan observasi
dan wawancara. frapi dalanm penelitian ini Jjuga menggu-

nakan sunber-suuber non manpusia (non human source of

jnformation), seperti dokumen dan catatan lapaagan -

atau rekaman (record) yang tersedia.

Secara rinci tahnic pengumpulan data dalan peneli
tian ini menggunakai empat macam pendekatan , antara

lain sebapal berikut :
a. Tehnik observasi

Observasi adalai telnik pengumpulan data YyYang
utama dan perlu dimanfaatkan sebsar-besarnya. Kegu
paan tebnik ini menurut guba dan Lincoln sebagai-

mana yang disenyalir oleh Moleong (1993 : 125) ada
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gituasi, proses atau prilaku., Jadi suiber dataanya
menunjuk pada benda apa, gituasi apa, kondisi apa

dan prilaku apa atau siapa.

Yang diobservasi dalam penelitian kualitatit ,
biasanya suatu situasi sosial tertentu yang se-
tidak-tidaknya mempunyai tiga elemen utama yaitu :
Lokasi atau iisik tempat suatu situasi sosial itu
- berlangsung, - danusia-manusia prilaku (actor )
yang menduduki status atau posisi tertentu dalam
memainkan peran tertentu, - dan kegiatan atau
aktivitas para pelaku pada lokasi berlangsuugnya -

suatu situasi sosial. (Faisal, 1990 : 7).

Melibhat dari penanfaatan tehnik observasi itu,
maka dalam penelitian ini peneliti menggunaxkan teh
nik observasi partisipatif. Ada empat macam tebnik
observasi partisipatif dalam penelitian kualitata~

tif yaitu : Passive partisipation (partisipasi yang

pasif), moderate partisipation (partisipasi yang

moderat), aktive partisipation (partisipasi yang

aktif) dan complite partisipation (partisipasiyang

sepenuhnya) . (Faisal, 1990 : 79)

pDari keempat tehnik pengamatan (observasi)par
tisipatif tersebut, peneliti dalam mendiskripsikan
metode dakwah IKSANY Buduran sidoarjo dalam me-

nyelesalikan masalah fighiyah di Kalangan ummnat
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i

I1slam, memikih tehnik parstiisipasil secara pasiv
(pasive participation), dalam arti pada saat muha-
waroh berlangsung peneliti terlibat secara lang -
sung di dalamnya, tapi tidak meleburkan diri dalam
memecahkan atau menyelesalikan masalah-masalah yang
sedang dikaji. Jadi keterlibatan peneliti dalam fo
rum muhawaroh itu hanya untuk mengamati jalanya
mubawaroh mulai dimunculkannya suatu masaiahsampai
pada penyelesaian masalah setelah disabkan dan di

tetapkan oleh dewan mushochhihb.

Tehnik Wawancara

wawancara adalan tehnik untuk memperoleh data
atau keterangan dalam sebuah penelitian tentang Ke
hidupan manusia dalam masyarakat, tentang pandang
an, kesan, pengalaman dan lain sebagainya , yang
dilakukan langsung berhadapan dalam proses tanya

jawab secara lisan.

Maksud diadakannya wawancara dalam penelitiann
ini guna merekonstruksi orang, kejadian, Kegiatan,
orgamisasi, perasaan, motivasi.dan tuntutan, -meru
bah dan memperluas informasi yang diperoleh dari
orang lain, baika manusia maupun non manusia, -dan
mencocokkan, merubau serta memperluas konstruk-
gi yang dikewbangkan oleh peneliti.

wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk



memperoleh Keterangan mengenal Keberauaan Lembagaa
pesantren al-Khoziny (LrA) dalam nubungannya deng-
an lkatan santri Al-Knoziny (LKSaNY), latar bela -
kang berdiri dan sejaral perkembangannya , Sarana
dan prasarana, aktivitas yang dilakukan, struktuur
organisasi dan potret pesantren. Selain itu juga
untuk menggall data-data yang tidak dapat dilaku -
kan melalui pengamatan atau dokumentasi. wawancara
dalam hal ini juga digunakan oleh penelitl untuk
menyempurnakan dan meyakingan hasil penganatan

langsung (observasi).

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Moleong (1993:
135), banyak jenis wawancara dalai penelitian,tapi
Karena banyakKnya inrprmasi (data) yang axal aigali
dan informan yang asan aiwawancarai, maka tehnik
wawancara dalam nal ini péneliti cenderung menggu-
pakan jenis wawancara informal dan wawaucara baku

terbuka :
1, Wwawancara informal

pengan jenis wawancara ini peneliti dapat
mengajukan pertanyaan secara lebil bebas dan
leluasa tanpa terikat pada susunan pertanyaan -
yang sudahb dipersiapkan. gehingga sewuanya mun

cul secara sepontan sesual dengan perkrubangai-
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situasi wawancara itu sendiri. gKeadaan semacam
ini memungkinkan wawancara berlangsung secaraa
luwes, lebih terbuka, pembicaraan tidag weunja—
di kaku dan wenjenunian Kedua belab finak.beng
an tebnik ini dibarapkan informan tidak merasa
Kalau dirinya sedang diwawanearali, sehingga me

mungkinkan data atau intormasi yang sifatnyaa

‘rahasiapun asan terungkap.

Penggunaan tebnik ini oleh peneliitl, untuk
menghindari kKeterpaksaan informan dalaw membe~
rikan intormasi, Karenu hal itu akan wenyebkan
seorang inforuwan tidak obyektil dalam menjawab
pertanyaan, Sehingga kemurnia dan Kejujuran in
formasi yang dibutunkan yang sesual dengau kon
disi latar penelitian tidak akan bisa aidapat-
kan. Alasan lain penggunaan tehnik inl adalah
untuk mewberikan g£ebebasan pada informan dalain
mengungkapkan pendapatnya sendiri sesual aeng-
an perasaan dan pengalamannya tunpa ada penga-

rulh dari orang laia.
wawancara Baku FTerbuka

jarena orang yang uijadikan informan dalai
penelitian ini ada lima orang, WMaka sangat di

mungkinkan terjadinya pendapat atau inforimassi
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yang berfariasi diantara informan yéng satu
dengan yang lainnya. sarena itu untuk wmenghinda~
ri terjadinya kerancuan (bias) informasi , maKa
wawancara jenis ini menggunakan seperangkat per
tanyaan baku. Jadi dalam proses wawancara urutan
pertanyaan, Kata-kKata dan cara penyajiannyapul

sama untuk setiap informan,.
c. Tehnik Dokumenter

Penggunaan dokKuaen dalam suatu pénelitian, meru
pakan metode yang sangat praktis, Karena mengguha -
kan benda-benda matli yang seanaainya»terdapat Ke -
salahan atau Kekurang jelasan, maka dapat uilibat

kembali data aslinya. (Nur Syam, 1991 : 109).

Tebnik ini digunasan oleh peneliti untuk memper
oleh data-data yang berkenaan dengan monograti ter
masuk di dalamnya Keadaan fisik geogratis L&mbagaa
pesantren Al-shoziny (LPA). Selain itu dokumentasi
yang berkaitan dengan kegiatan. yang telab terlaksa
na misalnya kumpulan-ikumpulan buku pasil munawarob-
yang telah ditetapkan, toto-foto atau arsip - arsip
lain yang dapat dijadikan sebagal pelengKap data

dalam penelitian ini.
d. Tehnik Catatan Lapangah.

catatan lapangan awenurut Bodgan dan Biklen ada-
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labh catatan tertulis mengenal apa yang didengar ’
dilibat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pe -
ngumpulan data dan refleksi teruadap data dalam
penelitian kualitatit. (soleong, 1993 : 153). Catat
an ini semula berupa coretan seperlunya, berisi ka-
ta~-kata inti, poxok-posok pewbicaraan ataw peng-
amatan, mungkin berupa gambar,sketsa, diagram dan
sebagainya. aemudian baru disempurnakaun oleun peneli
ti daram bentuk catatan lapangan setelalh di meja

kerja.

palam catatan lapaugan ini peneliti mewmuat apa
saja yang berbasil diunimpun Ketiska aengadanan wa
wancara atau pengaumatan serta adanya gejala-gejalaa

baru atau aktivitas lain pada latar penelitian,
3. Interpretation

Yaitu tanap evaluasi atau analisa data dengan cara
membandingkan hasil-hasil peneldtian lapngan (dis -
covery) dengan tedri-teori yang berlaku atau mungkin
berlaku. Tahapan ini ailakukan untuk meaperoleh pe-
mahaman terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan.
Pada tauap interpretasi ini akan dimungkinkan mengha -
silkan gagasan peneliti, atau temuan teori baru sesuai

dengan obyek penelitian yang dikaji.

4, kxplanation
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Yyaitu tabap komunikasi atau gagasan seuingga meng-
hasilkan sarap-saran dalam arti peneliti merumuskan
pikiran—pikirannya yang berdasarkan atas data-data -
yang dibubungkan dengan disiplin jlmu dakwahb. Tahapan
ini merupakan fase teraknir dari penelitian dengan
menjelaskan teori-teori (hasil peuclitian)dalam ben -
tuk laporan yang jntormatift.

D. lpstrumen penelitian

palam penelitian kualitatif, intrumen yang diguna~
Kan bukanlah alat ukur yabg disusun atas devinisi oprasi-
onal dari variabel—variabel pcuclitian sebagalmana yang
terdapat dalan penelitian yang menggunakan pendekatan Ku-

antitatit &Konvensional).

sarena itu, yang perperan sebagal instrumen adalan
peneliti senuiri. Sebagaimana yalg dinyatakan oleh
Moleong (1993 : 121), bahwa : peneliti Kualitatif juga
bertindak gebagal perencand, peluksana pengumpulan data
dan pada akuirnya iapun menjadi pelopor dari hasil peanell
tiannya. Berdasarkan Kenyataan itu, penelitian kunalitatif
menuntut pada pelasunya upcui menganati gecara langsung
ternadgp suatu aktivitas atau gejala—gejaxa yang aua pada
masyarakat atau organisaai yang aiteliti.

Karena untuk menge tanuli dan gendiskripsikan Ke-
giatan a’‘au proses pelaksanaan muhawaroh Kubro sebagal

metode dakwab 1aSANY secara rinci megharusaal adanya Ke-



37

terlibatan secara langsung aari peneliti. pi samping un~
tuk mengamati, berianya, nelacak, menyesuaikan diri serta
mengatasi keadaan, hal itu semua tidak muugkin dapat di
lakukan oleh benda-benda matli yang tak berlogika,sepertil

halnya alat ukur dan sejenisnya.

k. Menentukan Informan

Informan adalah orang dalam pada latar penelitian
yang dimanfaatkan untuk memberikan intormasi tentang si-
tuasi dan kondisi latar penelitian. gelain i juga untuk
membantu agar secepatnya banyak inforawasi yang ter jangkau.
Jadi sebagail internal saaplelng, kKarend intforaman aiguna =
kan untuk bicara, bertukar pikiran atau amciabandingkan su-
atu kejadian yang ditemukan dari subyek lainnya. (soleong,

1993 : 90).

Dalam rangka menggall informasi, langkah yang
paling penting adalah menentukan informan (key informan) .
palam menentukan informan peneliti menggunakan prosedur

sosiogram sebagaimana berikut :

TABLL

Tentang penentuan informan

No pemilih prosentase

1. Kii. Abdul smujib Abbas 4 25 Y%

2. Kil. Abdus Salam 3 195 Y%



3. Ust. Alil Imron 4 25 Y%
4. Ust. H. Farmadi HS 4 25 %
5., Ust. Fathur Rachman 2 10 %

Jumlah 17 100 %

Tabel di atas memberikan gambaran bahwa yang memn—
punyal frekwensi tertinggl adalah informan yang di
anggap sangat memanami tentanyg geluk beluk LPA, 1KSANY

dan muhawaroh kubro.

Penentuan informan pada tabel di atas didasarkaan
pada potensi, status dan posisi mereka masing-masing da-
lam peta permasalahan yang tercakup dalam topik peneliti
an. Dengan kata lain pemilihan informan tidak mengenal
konsep nketerwakilan" , namun menitik beratkan pada . ke
luasan dan ketercakupan dari rentangan intformasi yang

diperlukan gsesual dengan fokus masalah.

pari tabel tersebut dapat dilihat bahwa yang aija
dikan sebagal key informan dalam penelitian ini ada tiga
‘orang yaitu : Ki.Abdul Mujib Abbas (sidoarjo, 10 Oktober
1934, = ), Ust. Ali Imran (Bangkalan, 2 April 1969 ) ,
yst. H, Farmadi HS (Bangkalan 28 Qktober 1970) yang sama

sama memperoleh nilai empat dari 17 orang jumlah peuilib.

Kid. Abdul Mujib Abbas dijadikan sebagal LeYy infor

man pertama, karena beliau sebagal pengasuh sekali -
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gus merupakan orang podor wahid di LA Buduran sidoarjo .
selain itu Kyai Mmujib (panggilan akreb nH. Abdul Mujib
Abbas) juga bertindak sebagai bewan sushocbiiih dalam mu-
nawaroh kubro. bengan demikian beliau adaial satu-satunya
fibak yang paling besar pengaruhnya di LPA. Beliau di
amanati mengasuh Lembayga pesantren al-gnoziny mulai ta-
nun 1978 setelah menggantikan almaraum ayahnya Kh . Mol .
Abbas yang wafat pada yahun itu juga. dyai aujib dikenal
masyarakat Karena Keal imannya ierutama dibidang ilmu alat

(gramatika) dan ilmu fiqh.

pPenetapan Ust. Alli laron sebagai key informan Ke
dua karena beliau senjabat scbagal kKetua uuul di LPa
pereode 1993-1994 (saat dilaksanakan mupnawaroh kubro VI).
gesuai aengan kedudukannya, beliau pahaa betul tentang -
program-prograim pesantegen. Sehingga untuxs mencari informa
si atau data-data tentang Kondisi pesantren dan program -
programnya baik secara umum @apun secara oprasionalnya ,

tentanya ketua umua yang tepat untuk dijadikan inforaman .

Begitu juga dengai Ust. H. Farmadi 4S, yang di
pilib kKey informan ketiga. Selaku koordipnator panitia pe
laksana @mubawarol kubro VI (1994) sudab barang teart u
beliau mengetaiiui secara detail tentang proses pelaksana~
an muhawaroh kubro. seningga untuk mengsall inlormasiyang
berkuitan langsung dengan proses, secara telnis beliar-

lah yang dinilai tepat untuk diwawancaral.
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pDalam penelitian kuatitatif dikenal dengan penemu
an—peneauan data di lapangan yang disebut disecovery yang
selanjutnya diorganisir, diklasifikasikan dan dianalisis.
sesual dengan kerangka penelitian diskriptif kualitatif
yang berupaya menggambarkan situasi dan kondisi latar
penelitian secara denyelurub (holistik), maxa dalam
menganalisa data ini peneliti menggunakan analisis 1in -

terpretatif understanding, yaitu proses analisa data

yang didasarkan pada apa yang dinyatakan olen subyek sa
saran penelitian. garena itu dalaan proses ini analisa da
tanya dibedakan mcujadi'dua bagian. Yang pertama analisa
data yang perkenaan dengan keselurunan daridiskripsi ob-
yek penelitian, dan analisis data yang kedua nanya ber-

kenaan dengan fokus penelitian (analisa data terfokus) .

Analisis data yaug pertama adalah analisis data
yang dgilakukan oleh peneliti untuk memperolen gambaran
dan sejumlai pengertian yang persitat uaum dan relatit
menyeluruhn mengenai apa dan bagaiwnana situasi dan kondi-
si yang ada pada latar penelitian. pari analisis data Je
nis pertama inl secara wous akan diperoleb mangenai dis
kripsi obyek penelitian yang aeliputi latar belakang dan
se jarah berdirinya LPA. selain itu juga diperoleh gauwmbar
an mengenal potret pesantren dan yang terasuir mengenal
bagaimana uubungan antara LPA dengal 1aSaNY. bari gambar

an yang menyelurub tentang situasi dan Kkondisi latar
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penelitian, penyajian analisis datanya tertuang dal aun

paB 111 yaitu diskripsi obyek penelitian.

Analisis data yang Kedua adalah analisis data seca
ra terfoxus, yakni berupa analisis dari sejuulah data
yang diperolen di lapangan dengenal metode dakwah 1KSANY
dalam menyelesalinai masalah fighiyah di kalangan usmat 1s
lain. Analisa data yang seperti ini akan lebiu diperinci
dan diperdulam lagi dalaa upaya mendiskripsikan menge -
nai Tfenomena dari fokus yang menjadi sasaran semula peme-
litian. perhatian secarka lebilh rinci dan acnuadlai terbha -
dap strugtur internal amasing-masing dalam analisis data
ini, Sanapiah fFaisal (1990 : 98) menyebutnya dengan anali

sis teksonamis.

pengan anaisis data sedua ini, peneliti berhasil
menjaring sejumlah data atau informasi inengenal sexlilas -
tentang muhawaroh kubro yang meliputi latar belakang ai
selenggarakannya, = maksud dan tajuan, - Komponen-kKompo -
pen dalam munawaroh, - proses pelaksanaan muusawaroh kKubro
baik pelaksanaan imaupun waktu pelaksanaan, - faktor Yyang
mcmpengaruhi pelaksanannya. selain itu juga diperoleh da
ta wmcngenai bagaimana pola penetapan hukua dalan uubawaro
kubro dan yang terakhir tentang proses penyebaran (trans-
formasi) hasil-hasil kKeputusan puhawaroh kKubro. selanjut—
nya dari analisis data teriokus yahg telah uilaKuKan oleh

peneliti akan dianalisa lagi dengan pendekatan teori-teo-



ri yang relevan dengan fokus penelitian.

H. Pengecekan sefaliditasan bata

palam setiap penelitian, kemungkinan besar terda-
pat kesalabhan dalam wengumpul kan aata, penganalisaan ju
ga penyusunan data baik itu dari peneliti sendiri wmaa -

pun dari inforuman.

Untuk'menguraugi batilkan aungkin meniadakan Kesa -
lahan data tersebut perlu diteliti kembalil sebelum di
proses dalam bentuk laporan. bengan unarapan laporan yang
disajikan tidak mengalami kesalauan.

Ada beberapa lagkah yang dilakukan oleu peneliti
berkaitan dengan pengecesan kevaliditasan data, antara

lain :
1. Perpanjangan wneikutsertaan

Hal ini peneliti lakukan dengan mapnambal: masa wak
tu penelitian setelah penelitian yang secara resmi .
berakhir. Pada mulanya peneiitian ini direncanakan me
makan waktu empat bulan ternitung mulai tanggal 3dJuli
1994. Tapi karena data-data yang bernasil dikuapulKan
kadang terjadi atau wasih ditemukan uata yang dirasa
kurang valid pada tabap wenyusun - nipotesis sebelum
dikukubhkan dalam ventuk laporan (explanation) , aaka
peneliti kembali Ke latar penelitian untug mengamatili

dan mengkaji secara mendalam terhadap data atau intor
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masi yang masih mengandung nilai kebiasan.

Usana ini peneliti lakusan dengan maksud untuk ame
ningkatkan derajad kepercayaan data yang telah terkum
pul, karena dengan perpanjangan xkelkutsertaan peneli-~
ti akan lebib banya mempelajari dan menkonfirmasikann
data, sehingga uengan langkah ini pengecekan keabsah-

an data dapat dilakukan.
Ketekunan Pengamatan

Pada lagkah ini sangat bertuupub pada Kemampuan
peneliti untuk mengadakan pengamatan secara mendal amin
dan berkesinambungan terbhadap bagian-bagian (faxtor-
faktor) yang menonjol. asetekunan pengawsatan ini di
maksudkan untuk menewukan ciri-ciri daus uusur-unsur -
dalam situasi yang relevan dengan permasalaban (foxus
masalah) yang sedang dikaji. Untuk usaba ini peneli-
ti menggunakan pengaawatan yang rinci dan berkesinam -

bungan terhadap unsur-unsur wmasalaih yang terkait.
PTriangulasi

Adalain tehnik pengecekan seabsalian data dengan
memanfaatkan sasuatu yang lain di luar data untuk
keperluan pengecekan atau pewbanding data. aAda eupat
tehnik pengecekan keabsabhan data, antara lain dengan

ilenggunakan suwber, metode, peyelidik dan teori.

Tapi pengecenan keabsaban data dalaw hal ini pneli



ti memilih tebnik penggunaan suaber sebagaimana yang

disarankan oleh Patton, yang berarti membandingkan

dan mengecek balik dcrajad Kepercayaan suatu data -
yahg diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam metode kualitatif. (Moleong, 1993 : 178). 1Ini
dapat dicapal ddmgan cara :

a. iembandingwan data nasil pengaamatan dengan data
hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang diskatakan oleh orang di de
pan umum dengan apa yang diskatakannya secara pri-
badi.

c. Membandingkau apa yang dikataasan orang-oranyg ten-
tang situasi penelitian dengan apa yang ulsgataikan
nya sepanjang waktu,.

d. Meuwbandingkan keadaan danpersepektii seseorang
deﬁgan berbagai pendapat dan pandangan orang se -
perti rakyat biasa, orang Yang berpepdidikan me
nengalh atau tinggi, orang berada, orang pemerin -
tanan,

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu do
Kwnen yang burkaitaam.

Yang ingin diketabui uari hasil peinbagndingan ini ada

lah adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan, bukan

untuit mengetahui persawmaan pandangan, pendapat atau

pemikiran tentany suatu awasalah.
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4., Pemeriksaan sejawat melalui diskusi

Orang yang aemiliki pengetaluan dan pengalaman da
lam bidang yang daipersoalkan, diajak amendissusisan ha
sil sementara dan hasil aa~itir yang diperoleu. peagan
tehnik ini peneliti berusaha semakKsiwal aungsin untuk

bersifat jujur dan terbuka terhadap teman sejawat,

Diskusi dalam hal iuni lebiu terfoxus peiabicataann
apakah data yang telan masuk relevan atau tiaau«hmgén
masalau penelitian, Bila ternyata data itu tidak
atau kuran relevan adengan @asalah (fokus), maka pene
liti akan aengadakan £ajian ulang guna wmemperolel da-
ta yang valid dan relevan dengan fosus awasalatl, demi-
Kian seterusnya saapal data-data tersebut betul-betul

wenjadi valid.



